BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Peneltian ini dilakukan untuk menguji dan menganalisis pengaruh
mekanisme tata kelola perusahaan yang terdiri dari karakteristik dewan dan
struktur kepemilikan terhadap kebijakan pembayaran dividen menggunakan
pengujian hipotesis hasil dan substitusi. Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa ukuran dewan, independensi dewan
dan frekuensi pertemuan dewan tidak berpengaruh signifikan pada kebijakan
pembayara dividen. Hal ini menunjukan bahwa kebijakan pembayaran dividen
tidak memperhatikan besar kecil ukuran dewan dan independensi dewan serta
banyaknya frekuensi pertemuan dewan.

Gender dewan, ukuran komite audit, kepemilikan institusional dan
kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap kebijakan pembayaran
dividen. Hal ini menunjukan semakin kecil gender dewan, ukuran komite audit
dan kepemilikan institusional dianggap sebagai mekanisme tata kelola yang
buruk. Oleh karena itu perusahaan memberikan dividen yang tinggi untuk
membuat reputasi baik kepada pemegang saham sehingga mendukung hipotesis
substitusi. Sedangkan kepemilikan manajerial yang kecil dalam perusahaan akan
mengurangi oportunistik manajer dalam mengelola arus kas bebas perusahaan
sehingga meningkatkan pembayaran dividen. Oleh sebab itu kepemilikan
manajerial mendukung hipotesis hasil.

Hasil penelitian secara keseluruhan mendukung pandangan bahwa dividen
dapat bertindak sebagai pengganti mekanisme tata kelola perusahaan (gender
dewan, ukuran komite audit dan kepemilikan manajerial) yang dikelola dengan
buruk.

5.2. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dperhatikan

dalam menginterpretasikan hasil analisis, yaitu:
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2.

5.3.
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Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan yang
membagikan dividen secara berturut-turut dari periode 2014 hingga 2017.
Sehingga memperkecil jumlah sampel dalam penelitian ini

Variabel Independen dalam penelitian ini adalah ukuran dewan, independensi
dewan, frekuensi pertemuan dewan, gender dewan, ukuran komite audit,
kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial, namun hasil penelitian
menunjukan koefisien determinasi sebesar 0,328 atau 32,8% sehingga diduga

masih ada variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi kebijakan dividen.

Saran

Berdasarkan pada temuan dalam penelitian, maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

1.
a)

b)

b)

Saran Akademis

Penelitian selanjutnya dapat mengurangi periode penelitian untuk
memperbanyak sampel karena syarat penelitian ini adalah perusahaan yang
membayarkan dividen secara berturut-turut. Hal tersebut dikarenakan
karakteristik pembayaran dividen secara konstan terjadi ketika periode
penelitian lebih pendek.

Penelitian selanjutya dapat menambah variabel independen lain yang
mempengaruhi  kebijakan pembayaran dividen seperti struktur modal,

kebijakan pajak, dan pertumbuhan perusahaan.

Saran Praktis

Pemerintah Indonesia kedepannya dapat memperbaiki atau menambahkan
undang-undang maupun peraturan mengenai tata kelola perusahaan yang lebih
baik.

Perusahaan yang berada di Indonesia juga dapat mengoptimalkan tata kelola
perusahaan mereka dengan mengadopsi tata kelola perusahaan yang ada di
negara maju karena memiliki perlindungan hukum yang kuat sehingga

mempresentasikan tata kelola perusahaan yang baik.
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